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ABSTRAK

Pengelolaan gudang yang efektif dan efisien sangat krusial dalam mendukung rantai pasok
perusahaan. PT Atlas Wasa Nusantara yang bergerak di bidang pengadaan teknologi pertahanan,
menghadapi kendala akibat pencatatan logistik yang masih dilakukan secara manual, termasuk
dalam proses barang masuk, keluar, dan pelacakan dokumen. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan membangun sistem informasi manajemen pergudangan berbasis website guna
meningkatkan akurasi pencatatan, efisiensi waktu, serta transparansi distribusi barang.
Pengembangan sistem menggunakan metode Waterfall dengan pendekatan UML dan framework
Laravel. Sistem ini mendukung berbagai peran pengguna seperti procurement, admin gudang, staf
gudang, marketing, dan manajer, dengan fitur utama seperti pengelolaan purchase order,
penerimaan barang, sales order, mutasi barang, hingga pelaporan stok secara realtime. Hasil
pengujian menggunakan metode blackbox menunjukkan bahwa sistem berjalan sesuai
fungsionalitas yang diharapkan. Sistem ini diharapkan dapat menjadikan pengelolaan logistik di
PT Atlas Wasa Nusantara lebih terstruktur dan produktif.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Manajemen Gudang, Laravel, Waterfall, PT Atlas Wasa
Nusantara.

ABSTRACT

Effective and efficient warehouse management is crucial in supporting a company's supply chain.
PT Atlas Wasa Nusantara, a company engaged in defense technology procurement, faces
challenges due to manual processes in recording goods movement and tracking logistics
documents. This study aims to design and develop a web based warehouse management
information system to improve data accuracy, time efficiency, and transparency in goods
distribution. The system was developed using the Waterfall method with a UML approach and the
Laravel framework. It supports various user roles such as procurement, warehouse admin,
warehouse staff, marketing, and managers, with key features including purchase order
management, goods receipt, sales order, goods mutation, and realtime stock reporting. Blackbox
testing results show that the system functions as expected. This system is expected to make logistics
management at PT Atlas Wasa Nusantara more structured and improve overall productivity.
Keywords: Information System, Warehouse Management, Laravel, Waterfall, PT Atlas Wasa
Nusantara.

PENDAHULUAN

PT. Atlas Wasa Nusantara (AWN) adalah perusahaan pengadaan dan integrasi
teknologi pertahanan AWN terlibat dalam pengadaan teknologi dan peralatan yang
mendukung sektor pertahanan dan keamanan. Perusahaan ini aktif dalam proses pengadaan
pemerintah, termasuk tender untuk instansi seperti kepolisian dan militer. PT. Atlas Wasa
Nusantara aktif dalam mengimpor berbagai peralatan, seperti komponen pesawat dan
sistem elektronik pertahanan, dari berbagai negara. seiring berkembangnya waktu
perusahaan tersebut mengalami perkembangan yang pesat dan memiliki jumlah relasi
bisnis yang terus berkembang. Salah satu kegiatan operasional yang rutin dilakukan oleh
perusahaan tersebut adalah distribusi barang pesanan kepada rekananan. Barang yang akan
didistribusikan tersebut sebelumnya akan disimpan dalam sebuah gudang penyimpanan
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perusahaan.

Pengelolaan gudang merupakan bagian penting dalam rantai pasok logistik. Proses
pencatatan barang masuk, barang keluar, serta pemantauan stok yang masih dilakukan
secara manual dapat menyebabkan berbagai permasalahan, seperti ketidaksesuaian data,
kehilangan barang, kesulitan pelacakan, serta keterlambatan dalam pengambilan
keputusan.

Seiring perkembangan teknologi informasi, sistem informasi pengelolaan gudang
dapat menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Sistem ini mampu
memberikan pencatatan data yang akurat, pemantauan stok secara realtime, serta
pembuatan laporan yang efisien. Dengan demikian, kegiatan operasional gudang dapat
berjalan lebih efektif dan efisien.

Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan mengadopsi sistem informasi
yang terintegrasi dan efektif. Sistem informasi logistik berbasis website menjadi salah satu
produk perangkat lunak yang yang penting. Sistem tersebut memiliki memiliki peran
utama dalam merencanakan, melaksanakan, serta mengontrol pencatatan permintaan,
penerimaan, pengeluaran, dan pemakaian barang, dan penarikan laporan. Selain itu, sistem
ini juga memungkinkan perusahaan untuk memantau dan mengelola stok barang secara
realtime [1].

Berdasarkan dari hal tersebut, maka peneliti kemudian berencana untuk melakukan
kegiatan penelitian dengan merancang dan membangun sebuah sistem informasi gudang
berbasis website dengan tujuan untuk mengoptimalisasi kegiatan rantai pasok persediaan
barang pada PT. Atlas Wasa Nusantara sehingga diharapkan dengan adanya sistem
informasi tersebut kegiatan pada manajemen pergudangan perusahaan dapat lebih efektif
dan efisien.

METODOLOGI

Terdapat beberapa teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dalam
mendapatkan data penelitian. Beberapa teknik pengumpulan data tersebut antara lain
adalah sebagai berikut:
Wawancara

Wawancara merupakan serangkaian tanya jawab secara langsung kepada pihak
narasunber utama pelaku kegiatan operasional untuk mengetahui lebih jelas mengenai
informasi tentang pengalaman, pengetahuan, sumber informasi [20].
Observasi

Metode pengumpulan data observasi adalah metode yang dilakukan dengan
melakukan kunjungan langsung ke tempat penelitian [20]. Peneliti melakukan pengamatan
secara langsung kemudian menganalisa masalah yang ada di dalam sistem yang sedang
berjalan tersebut. dari hasil pengamatan tersebut kemudian dilakukan proses pencatatan
untuk nantinya digunakan sebagai pendukung penulisan laporan. Dalam konteks penelitian
yang akan dilakukan, peneliti akan melakukan observasi kepada PT. Atlas Wasa
Nusantara.
Tinjauan Literatur

Tinjauan literatur yang merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan
melakukan kajian terhadap sumber bacaan kredibel seperti buku, jurnal, situs web yang
terpercaya, serta artikel artikel ilmiah guna mendapatkan teori pendukung penyusunan
laporan [21].
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Inisiasi Proyek
1. Permasalahan

Persediaan barang merupakan salah satu aset penting perusahaan untuk
menunjukkan barang barang yang dimiliki kemudian disimpan di dalam sebuah gudang
penyimpanan yang nantinya akan dijual di masa mendatang kepada konsumen [2]. Hal ini
menjadi salah satu bagian yang harus diperhatikan oleh perusahaan mengingat kegiatan
manajemen pada persediaan barang dibutuhkan untuk menjaga rantai pasok barang
perusahaan agar kegiatan penjualan pada perusahaan tetap dapat berjalan dengan baik dan
berdampak pada kesehatan sebuah perusahaan terutama dalam sisi logistik.

PT. Atlas Wasa Nusantara (AWN) adalah perusahaan pengadaan dan integrasi
teknologi pertahanan AWN terlibat dalam pengadaan teknologi dan peralatan yang
mendukung sektor pertahanan dan keamanan. Perusahaan ini aktif dalam proses pengadaan
pemerintah, termasuk tender untuk instansi seperti kepolisian dan militer. PT AWN aktif
dalam mengimpor berbagai peralatan, seperti komponen pesawat dan sistem elektronik
pertahanan dari negara negara. Salah satu kegiatan operasional yang rutin dilakukan oleh
perusahaan tersebut adalah distribusi barang pesanan kepada rekananan. Barang yang akan
didistribusikan tersebut sebelumnya akan disimpan dalam sebuah gudang penyimpanan
perusahaan.

Terdapat kendala yang dialami oleh pihak manajemen gudang perusahaan. Kendala
tersebut diantaranya adalah ketidak konsistenan barang yang dicatat pada formulir
pencatatan barang masuk dan barang keluar serta dibutuhkan waktu yang lama pada saat
melakukan rekapitulasi stock yang ada pada catatan dengan stock nyata yang ada di
gudang.

Hal ini dikarenakan pencatatan barang yang masuk dan keluar dilakukan melalui
formulir media cetak yang kemudian ditulis dengan tulisan tangan. Selain itu pihak yang
terlibat pada saat proses pencatatan terdiri dari banyak pihak. Hal tersebut membuat
informasi yang dihasilkan terkadang berbeda beda dengan kondisi gudang secara nyata.

Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan mengadopsi sistem informasi
yang terintegrasi dan efektif. Sistem informasi logistik berbasis website menjadi salah satu
produk perangkat lunak yang yang penting. Sistem tersebut memiliki memiliki peran
utama dalam merencanakan, melaksanakan, serta mengontrol pencatatan permintaan,
penerimaan, pengeluaran, dan pemakaian barang, dan penarikan laporan. Selain itu, sistem
ini juga memungkinkan perusahaan untuk memantau dan mengelola stok barang secara
realtime.

2. Deskripsi Produk

Sebelum membahas lebih dalam mengenai detail produk yang akan dikembangkan,
berikut ini merupakan penjabaran secara umum dari deskripsi dari produk yang akan
dikembangkan

a. Produk yang dikembangkan mampu mengidentifikasikan batasan batasan perlakuan
terhadap sistem berdasarkan dengan tugas dan tanggung jawab di dalamnya

b. Produk yang dikembangkan mampu membuat Purchase Order sebagai bagian dari
proses yang harus dilalui pada saat pengadaan barang

c. Produk yang dikembangkan mampu dalam mencatat bukti penerimaan barang
terhadap purchase order yang dilakukan

Produk yang dikembangkan mampu untuk mencatat daftar pemasok

e. Produk yang dikembangkan memungkinkan seorang admin yang bertugas untuk
dapat mengkonfirmasi adanya barang masuk yang dibawa oleh procurement
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f. Produk yang dikembangkan memungkinkan seorang procurement untuk
mengkonfirmasi barang yang diorder dari marketing
g. Produk vyang dikembangkan memungkinkan seorang staff gudang untuk
mengkonfirmasi barang keluar dari gudang berdasarkan permintaan dari
procurement.
h. Produk yang dikembangkan mampu untuk mencatat mutasi barang yang telah
diterima
i.  Produk yang dikembangkan mampu untuk memberikan informasi mengenai jumlah
stock yang terdaftar pada gudang
j. Produk yang dikembangkan memungkinkan manager untuk membuat daftar gudang
yang tersedia
k. Produk yang dikembangkan memungkinkan manajer untuk dapat mengetahui daftar
barang yang masuk dan keluar dari sistem
l.  Produk yang dikembangkan mampu untuk mencatat sales order yang dilakukan oleh
marketing sebagai bagian pada proses pengeluaran barang pada gudang
m. Produk yang dikembangkan memungkinkan marketing untuk mencatat faktur
penjualan
3. Faktor Penentu Keberhasilan
Berikut ini adalah faktor faktor yang mendukung keberhasilan proyek dan faktor
faktor yang menghambat proyek.
a. Faktor Penentu Keberhasilan Proyek
1) Dukungan yang baik dari para stakeholder dari sisi informasi kelengkapan
kebutuhan yang diperlukan
2) Komitmen anggota tim dalam membangun sistem
3) Komunikasi antar tim yang terjalin dengan baik
4) Dokumentasi proses pembuatan sistem yang lengkap dan runtut
5) Delegasi tugas dan tanggung jawab anggota tim yang tepat
6) Kerjasama dalam proses pengerjaan sesuai dengan timeline yang ditentukan
7) Konsistensi tim dalam menyelesaikan tiap bagian pengembangan proyek sesuai
dengan timeline yang sebelumnya telah disusun
8) Ketersediaan infrastruktur yang baik dan mumpuni
b. Faktor Penghambat Proyek
1) Pemahaman calon pengguna yang terkadang tidak sama
2) Keterbatasan akses terhadap proses deploying sistem yang diusulkan
3) Sumber daya biaya yang terbatas
4) Konflik kepentingan antar stakeholder
4. Keuntungan Yang Diharapkan
Adapun beberapa keuntungan yang diharapkan atas dilaksanakannya proyek ini
antara lain adalah sebagai berikut:
a. Untuk perusahaan
1) Memudahkan efisiensi proses pada perekapan data logistik
2) Meningkatkan efektifitas waktu yang dibutuhkan pada saat pengelolaan barang
logistik
b. Untuk pegawai yang terlibat di dalamnya
1) Mempermudah pencarian dan pengkategorian data secara efektif
2) Memudahkan operasional pada masing masing peran dan tanggung jawab
pegawai terutama pada batasan batasan tanggung jawab yang harus dilakukan
5. Teknologi
Teknologi yang digunakan untuk membangun sistem informasi warheouse ini secara
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garis besar dapat dibagi ke dalam beberapa bagian berikut ini:
a. Komputer/Laptop: Intel Celeron
Sistem Operasi: Windows minimal windows 7
Text Editor: Visual Studio Code
Database: MySql
Bahasa Pemrograman Sisi Front End: HTML,CSS,Java Script, Framework
Bootstrap
Bahasa Pemrograman Sisi Back End: PHP dengan menggunakan Laravel
. Perancangan Sistem : Drawio
6. Deskripsi Proyek
a. Tujuan Pelaksanaan Proyek
Tujuan dari dilaksanakannya proyek ini adalah untuk membangun sebuah sistem
informasi berbasis website untuk kepentingan logistik dalam hal operasional pengadaan
barang dan pemesanan barang. sehingga dengan adanya sistem tersebut, semua pelaku
kegiatan dalam ranah logistik yaitu procurement, admin gudang, staff gudang, manager,
sampai dengan marketing dapat terkoneksi dengan baik berbasis sistem.
b. Hasil yang diinginkan
Adapun hasil yang diinginkan dari dibangunnya sistem informasi ini antara lain
adalah sebagai berikut:
1) Sistem dapat menampilkan data barang yang berada pada gudang
2) Sistem dapat melakukan penerbitan purchase order
3) Sistem dapat melakukan peneribatn sales order
4) Sistem dapat melakukan pengelolaan data supplier
5) Sistem dapat melakukan pengelolaan data customer
6) Sistem dapat melakukan konfirmasi penerimaan barang dari supplier melalui
penerbitan bukti penerimaan barang
7) Sistem dapat mengatur lokasi penyimpanan barang yang baru masuk dari supplier
8) Sistem dapat menerbitkan faktur jual
9) Sistem dapat melihat mutasi pergerakan dan perbindahan barang
c. Jadwal
Jadwal dikerjakan dengan perkiraan 120 hari
d. Estimasi Biaya
Pembangunan sistem ini menghabiskan perkiraan biaya sebesar Rp 19.000.000
(Sembilan Belas Juta Rupiah)
e. Perkiraan Sumber Daya Yang Diperlukan
SDM: 3 Orang
Material/Alat: infrastruktur pendukung proyek
Komputer: Komputer server dan komputer client
7. Perencanaan Aktivitas Secara Global
Tindakan yang tercantum di bawah ini akan diselesaikan untuk menyelesaikan tahap
inisiasi dan perencanaan:
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Tabel 1. Aktivitas Secara Global

JUMLAH

NO DESKRIPSI AKTIVITAS HARI ESTIMASI BIAYA
1 [ANALISI DESAIN SISTEM 10  HARI 4,000,000
2 |DESAIN APLIKASI 12 HARI 3,600,000
3 |PEMPROGRAM 25 HARI 5,000,000
4 |TESTING 5 HARI 1,000,000
5 [INSTALASI 4 HARI 800,000
6 |DOKUMENTASI 10 HARI 2,000,000
7 |TRAINING 2 HARI 400,000
8 |ADMINISTRASI 5 HARI 500,000
9 |PEMELIHARAAN 13 HARI 1,300,000
10 |[TAMBAHAN KERJA + MEETING + LAIN2 2 HARI 400,000
TOTAL 88 19,000,000

8. Batasan
Berikut ini adalah batasan batasan proyek secara umum:
a. Lingkup proyek ini hanya mencakup pengembangan sistem informasi logistik
berbasis website untuk kebutuhan pencatatan barang masuk dan keluar di gudang
b. Sistem yang dikembangkan ditujukan khusus untuk digunakan secara internal oleh
PT Atlas Wasa Nusantara, tanpa integrasi ke sistem eksternal lainnya.
c. Biaya yang diperhitungkan hanya mencakup kebutuhan teknis proyek, seperti
pengembangan sistem, tanpa biaya operasional perusahaan.
9. Asumsi

Asumsi berikut berlaku untuk Sistem informasi gudang atau logistik digunakan
untuk mendukung pengelolaan logistik dalam proyek. sebagai perencanaan sistem
informasi gudang ini dimulai dengan seluruh proses logistik dicatat dalam sistem
permintaan barang, persetujuan, pengadaan, penerimaan, penyimpanan, dan distribusi.
maka akan ditambahkan sesuai dengan kebutuhan:
a. Manager Proyek bertanggung jawab memiliki hak akses tertinggi dalam sistem,
menyetujui permintaan barang/logistic, dapat memantau status pengiriman dan
penggunaan barang di proyek, dapat menghasilkan laporan kebutuhan dan
pemakaian logistik proyek dan tidak melakukan input data secara langsung, tapi
hanya melihat dan menyetujui.
b. Karyawan yang terlibat bertanggung jawab untuk memproses dan mencatat barang
masuk dan keluar gudang, Mereka memiliki akses terbatas hanya pada bagian
operasional (stok, pengiriman, penerimaan), Barang yang keluar gudang harus sesuai
dengan permintaan proyek yang sudah disetujui PM,
c. Sistem menyediakan fitur approval workflow (misalnya: permintaan — approval PM
— pengadaan),
d. Setiap transaksi logistik memiliki nomor unik dan terdokumentasi secara otomatis,
Sistem memiliki fitur laporan realtime tentang stok, permintaan, dan pengeluaran
barang dan Backup data dilakukan secara otomatis harian.
B. Perencanaan Proyek
1. Ruang Lingkup Proyek

Ruang ringkup proyek dijabarkan untuk membatasi bagaimana sistem tersebut
nantinya akan difungsikan. Adapun dalam proyek ini ruang lingkup yang menjadi cakupan
adalah sistem akan diimplementasikan pada stakeholder logistik mulai dari sisi
procurement, admin, marketing, staff, sampai dengan manager gudang dengan beberapa
fungsi utama adalah sebagai berikut:

a. Sistem dapat mengidentifikasi peran masing masing anggota pada saat login

berdasarkan role yang telah ditentukan.

Sistem dapat melakukan pembuatan purchase order.

Sistem dapat melakukan pemnbuatan bukti serah terima.

Sistem dapat mengkonfirmasi penerimaan barang dari sisi adamin.

Sistem dapat mengakomodasi penyimpanan barang kepada area/rak yang tersedia.

oo o
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Sistem memungkinkan manager membuat daftar rak.
Sistem memungkinkan procurement membuat daftar pemasok.
Sistem memungkinakan Marketing membuat daftar pelanggan.
Sistem memungkinkan marketing membuat sales order.
Sistem memungkinkan Procurement untuk mengkonfirmasi sales order yang masuk
dari marketing.
Sistem memungkinkan staff gudang mendapatkan informasi adanya permintaan
penyimpanan barang dan pengeluaran barang.
1. Sistem memungkinkan marketing untuk dapat membuat faktur yang diterbitkan
untuk pelanggan.
m. Sistem memungkinkan manager mendapatkan informasi mengenai barang masuk
dan keluar.
2. Jadwal Proyek
Untuk mengerjakan Perancangan Sistem Informasi Pengelolaan Gudang Logistik
pada PT. Atlas Wasa Nusantara ini diperlukan waktu 88 hari kerja (untuk membangun
sistem aplikasi) ditambah 13 hari kerja (untuk pemeliharaan sistem) ditambah 2 hari kerja
(untuk tambahan kerja, meeting, dll ). Total waktu yang disediakan untuk membangun
perancangan proyek ini, dari mulai pembukaan proyek sampai dengan penutupan proyek
adalah 88 hari kerja. Adapun rincian lengkap kegiatan proyek, beserta durasi waktu yang

diperlukan adalah sebagai berikut:
Tabel 2. Jadwal Proyek

T~ g o

~

‘Waktu
No Gugus Tugas (Task Proyek) 1::;; Stant End
(Hari)

1 _|Analisis Desain Sistem 10 28-Apr-25/ 11-1
Menganalisis sisten dan wawancara B 28 Apr-25| 30-Apr-25
Merbua enity diagraun (ERD) 3 1 May-25
Meubuat Activiy Diagram 2 Sy 25
Dokunentasi amlisis desain sistem 3 8-May-25| 11-May-25

2 |Desain Aplikasi 12| 12-May-25| 29-May-25|
Membuat desain_halaman login, dashboard dil 2 1 5 S
Membuat desam tampilan halaman admin 2
Membuat desam tampilan hal 2
Membuat desain tammpilan I >
Mermbuat desam tangpin 3 3
Meubuat desain tanpilan Lalanzn Procurenzent 2 29-May-25

3 25 30-May-25| 25-Jun-25

(Back End & Front End) 20 30-May-25| 19-Jun-25|
Dokunentasi Program (Back end & Front Eud) s

4 |Testing 3
Melikukan rest terbadap program 2
Meuberikan catatan list perbaikan 1 29-1un-25| 30
[ testing program 2 1Jul-25] _ 3-ul-25|

L] 4 4-Jul-25| 9-Jul-25|
Set stk & software pendukiung 3 aul-25| 7-jul-25]
Iustalasi Program ke korputer user dan adsm 1 8Jul25| _5lulzs

6 10 10-Jul-25|  23-Jul-25|
Desain Aplicasi sistem 2 ul-25]  12-Jul-25
Dokumentasi SOP 2 15-Jul -25]
Dokumen administrasi Provek 1 20-Jul-25]
Dokumen Proyek 2 23-Jul -25]

7 _|Training 2 26-Jul-25|
Melakukan pelatian kepada user dan admin

8
Pe d istern 10
Server 3

9 [A 5
Melkukan adiinstras proyek s

10 |Tambahan Kerja + Meeting + lain2 2
Penambalian Program bila diperhukan 2

3. Gantt Chart

Gantt Chart merupakan metode penjadwalan proyek yang paling umum digunakan
untuk menggambarkan aktivitas proyek secara visual dalam bentuk grafik batang. Pada
proyek ini, Gantt Chart digunakan untuk memetakan seluruh rangkaian kegiatan mulai dari
tahap awal hingga penyelesaian Sistem Informasi Pengelolaan Gudang Logistik di PT.
Atlas Wasa Nusantara.

Penyusunan Gantt Chart dilakukan berdasarkan waktu penyelesaian tiap kegiatan,
hubungan antaraktivitas, dan kalender proyek, sehingga memudahkan tim dalam
memahami urutan kerja, estimasi durasi, serta titik titik penting (milestone) selama
pengerjaan.

Kegunaan Gantt Chart dalam proyek ini mencakup:

a. Perencanaan dan manajemen proyek — Memecah proyek besar menjadi serangkaian
tugas yang lebih kecil, sehingga memudahkan pengaturan prioritas dan pembagian
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kerja antar anggota tim.

b. Memantau ketergantungan tugas — Menentukan urutan pengerjaan sehingga aktivitas
tertentu hanya dimulai setelah tahap sebelumnya selesai.

c. Memantau progres proyek — Menampilkan tahapan yang sudah, sedang, atau akan
dilaksanakan, sehingga manajer proyek dapat melakukan evaluasi dan penyesuaian
jadwal bila diperlukan.

Dengan visualisasi ini, jalannya proyek dapat lebih terkontrol dan terpantau secara
efektif. Gambar 1. berikut menunjukkan Gantt Chart yang digunakan pada proyek ini.

Gambar 1. Gantt Chart

4. Work Breakdown Structure (WBS)

Setelah diperolehnya aktivitas aktivitas yang akan dilakukan, pembuatan dokumen
Work Breakdown Structure (WBS) dilanjutkan sebagai panduan dalam perencanaan dan
pengendalian proyek. Struktur kegiatan proyek dijelaskan dalam bagian ini secara
hierarkis, mulai dari tahap inisiasi hingga penutupan proyek.

Penelitian ini mencakup pengembangan sistem informasi berbasis website dengan
cakupan aktivitas yang cukup luas, sehingga WBS disusun hingga tingkat kegiatan detail
agar pelaksanaan proyek dapat dikendalikan secara efektif. Berikut ini adalah hasil dari
komponen komponen yang ada dalam WBS:

a. Nomor WBS: Penomoran WBS digunakan sebagai penanda dalam mengurutkan setiap
aktivitas proyek secara hierarkis. Penomoran ini mengikuti struktur bertingkat dari
level utama hingga sublevel aktivitas, sehingga memudahkan dalam identifikasi dan
pengelompokan pekerjaan pada setiap tahap proyek.

b. Aktivitas WBS: Aktivitas WBS berisi rincian kegiatan yang akan dilakukan selama
proyek berlangsung, dan disusun berdasarkan tahapan dalam metode Waterfall yang
digunakan dalam penelitian ini. Aktivitas aktivitas tersebut mencakup seluruh siklus
pengembangan sistem informasi, mulai dari tahap perencanaan hingga tahap akhir
penyerahan sistem. Pada proyek pengembangan Sistem Informasi Pengelolaan Gudang
ini, aktivitas WBS terdiri dari beberapa kelompok kegiatan, yaitu aktivitas pada tahap
inisiasi dan perencanaan proyek, analisis kebutuhan sistem, perancangan sistem
(meliputi diagram UML, desain antarmuka, dan database), pengembangan sistem (baik
frontend maupun backend), pengujian sistem menggunakan metode blackbox,
implementasi sistem di lingkungan pengguna, serta dokumentasi dan penutupan
proyek. Aktivitas aktivitas tersebut dirancang agar setiap proses dalam pengembangan
sistem dapat dilakukan secara terstruktur dan efisien. Penyusunan WBS ini bertujuan
untuk memudahkan pemantauan, pembagian tugas, dan evaluasi proyek secara
menyeluruh.

c. Prodecessor: Predecessor merupakan aktivitas yang harus diselesaikan terlebih dahulu
sebelum memulai aktivitas berikutnya. Misalnya, aktivitas perancangan sistem tidak
dapat dimulai sebelum seluruh kebutuhan pengguna dianalisis secara lengkap. Dengan
mendefinisikan predecessor, maka setiap aktivitas dapat disusun secara logis sesuai
urutan ketergantungan yang ada, sehingga meminimalkan risiko keterlambatan dan
memastikan bahwa proyek berjalan sesuai jadwal.

d. Penanggung Jawab: Setiap aktivitas dalam WBS memiliki penanggung jawab yang

151



berbeda, sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan. Tanggung jawab aktivitas dapat
mencakup peran seperti analis sistem, programmer, penguji, dan koordinator proyek.
Penetapan penanggung jawab yang tepat akan membantu memastikan bahwa setiap
aktivitas dapat diselesaikan secara efektif dan sesuai dengan target waktu yang telah
direncanakan.

5. Struktur Organisasi

1)
2)
3)
4)
S)
6)
7)
8)
9

Gambar 2. Work Breakdown Structure (WBS)

Gambar 3. Struktur Organisasi
6. Peran Dan Tanggung Jawab
Berikut ini merupakan tugas dan tanggung jawab pada masing masing bagian yang
tercantum di dalam struktur organisasi yang telah dilampirkan sebelumnya:
a. Project Manager/Pimpinan Proyek:

Bertanggung jawab atas keseluruhan proyek dari awal hingga akhir.
Mengarahkan tim dan memastikan semua orang bekerja sesuai tujuan proyek.
Membuat keputusan penting yang berpengaruh terhadap jalannya proyek.
Menyusun rencana alternatif jika ada masalah.

Menyusun jadwal, anggaran, sumber daya, dan timeline proyek secara detail.
Menyusun rencana kerja, milestone, timeline, dan estimasi biaya
Menentukan peran anggota tim.

Mendelegasikan tugas dan memantau kinerjanya.

Memotivasi dan mengelola dinamika tim.

10) Mengidentifikasi potensi risiko sejak awal.

11) Menyiapkan rencana mitigasi jika risiko terjadi.

12) Mengawasi progres proyek sesuai jadwal.

13) Melakukan evaluasi berkala (daily/weekly meeting).

14) Mengatur perubahan atau penyesuaian bila diperlukan.

15) Menyusun laporan kemajuan proyek kepada manajemen atau klien.

16) Memberikan laporan akhir (final report) dan dokumentasi proyek.

17) Menjaga agar hasil akhir proyek sesuai standar dan ekspektasi klien.
b. IT/Programmer:

1)
2)

Menangani permasalahan teknis.
Membantu pengguna (user) saat mengalami masalah komputer, jaringan, printer,
atau perangkat lunak.

3) Instalasi dan Konfigurasi
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4) Menginstal software, hardware, dan sistem jaringan baru.

5) Pemeliharaan Sistem

6) Melakukan maintenance rutin pada server, PC, jaringan LAN/Wi-Fi.

7) Monitoring Sistem dan Keamanan

8) Memastikan sistem berjalan normal, melakukan backup data, dan menjaga
keamanan jaringan.

9) Menjaga kestabilan dan keamanan sistem TI perusahaan.

10) Memberikan support harian (helpdesk).

11) Membuat dokumentasi sistem dan permasalahan yang pernah terjadi.

12) Berkoordinasi dengan vendor luar bila ada kebutuhan teknis eksternal.

Administrator:

1) Menyusun surat, laporan, proposal, notulen rapat, dan dokumen proyek lainnya.

2) Mengarsipkan dokumen dengan rapi (baik fisik maupun digital).

3) Membantu menyusun dan mengatur jadwal kegiatan, meeting, dan deadline
proyek.

4) Mengingatkan tim proyek tentang waktu pelaksanaan tugas tugas penting.

5) Menjadi penghubung komunikasi antara Project Manager dan anggota
tim/klien/vendor.

6) Mengatur jadwal rapat, mengirim undangan, dan mendistribusikan informasi.

7) Menginput dan memperbarui data proyek (progress, penggunaan anggaran, dan
lainnya).

8) Membuat laporan harian, mingguan, atau bulanan sesuai kebutuhan.

9) Mencatat pengeluaran proyek.

10) Menyiapkan dokumen pengadaan atau pembelian (invoice, PO, dll).

11) Membantu memastikan kegiatan berjalan sesuai rencana dan membuat laporan
status proyek.

12) Mengurus absensi tim proyek, pengajuan cuti, permintaan ATK, dan kebutuhan
operasional lainnya.

13) Menjaga kerahasiaan dan keamanan data proyek.

14) Memastikan semua dokumen proyek terdokumentasi dengan baik dan mudah
diakses.

15) Mendukung Project Manager dalam tugas administratif.

16) Bekerja dengan rapi, teliti, dan terorganisir.

17) Menjadi support sistem yang membantu tim proyek tetap teratur dan fokus.

Tabel 3. Tanggung Jawab dan Wewenang

No.

Jabatan/Peranan | Tanggung Jawab & Wewenang Nama

Project Manager | Sebagai pemegang kendali tertinggi dalam pelaksanaan | Dita
proyek, pimpinan proyek memiliki wewenang untuk:

1. Mengambil Keputusan Proyek Menyetujui atau
menolak perubahan ruang lingkup, jadwal, atau
anggaran dan Mengambil keputusan taktis maupun
strategis terkait pelaksanaan proyek.

2. Mengatur Sumber Daya : Menentukan dan
mengalokasikan tenaga kerja, peralatan, dan material
proyek.

3. Mendelegasikan Tugas : Menugaskan dan mengatur
tanggung jawab anggota tim proyek.

4. Menilai Kinerja Tim : Memberikan penilaian, teguran,
atau rekomendasi terhadap anggota tim berdasarkan
kinerja.
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5. Berkoordinasi Langsung dengan Stakeholder :
Berkomunikasi dengan klien, vendor, dan manajemen
puncak tanpa perantara.

6. Membuat Kontrak dan Perjanjian : Menyetujui kerja
sama atau kontrak dengan pihak ketiga (dengan batas
otorisasi tertentu).

IT/Programmer

Tanggung Jawab IT

1 . Menangani Permasalahan Teknis : Memberikan
solusi atas masalah jaringan, hardware, software, atau
sistem IT.

2. Instalasi & Maintenance : Melakukan instalasi dan
pemeliharaan sistem IT (server, komputer, printer, dsb).
3. Monitoring Sistem : Memantau sistem dan jaringan
agar selalu berjalan stabil.

4. Backup & Keamanan Data: Menjalankan backup data
berkala dan memastikan sistem aman dari ancaman.

5. Dukungan Harian : Memberikan bantuan teknis
langsung ke pengguna (helpdesk).

6. Menganalisis Kebutuhan Sistem : Menerjemahkan
kebutuhan user menjadi rancangan sistem atau aplikasi.
7. Menulis Kode Program: Mengembangkan aplikasi
sesuai spesifikasi dan deadline.

8. Testing & Debugging: Melakukan pengujian dan
perbaikan bug pada aplikasi.

9. Pemeliharaan Aplikasi: Update aplikasi, menambah
fitur, atau meningkatkan performa sistem.

10. Dokumentasi : Menulis dokumentasi kode dan
sistem untuk kemudahan pengembangan lebih lanjut.

154



3 Administrator Seorang admin proyek bertugas memastikan kelancaran | Anisa
proses administrasi proyek dari awal hingga selesai.
Tugasnya lebih ke pengelolaan dokumen, koordinasi
data, dan mendukung tim proyek secara administratif.
Tugas dan Tanggung Jawab Utama:
1. Mengelola Dokumen Proyek : Menyusun,
menyimpan, dan mengarsipkan dokumen seperti
kontrak, laporan, notulen rapat, invoice, dan surat
menyurat proyek.
2. Membantu Perencanaan Jadwal : Membantu Project
Manager dalam menyusun jadwal kegiatan dan deadline
proyek.
3. Koordinasi Internal : Mengatur komunikasi antar
anggota tim proyek, menjadwalkan rapat, dan
mendistribusikan informasi terkait proyek.
4. Membuat Laporan Proyek : Menyusun laporan
harian, mingguan, atau bulanan terkait progress proyek
dan dokumentasi kegiatan.
5. Pengelolaan Data dan Input Sistem : Melakukan input
data ke sistem proyek (misalnya: progress kerja, absensi
tim, pembelian barang).
6. Monitoring Administratif : Memastikan semua
aktivitas administrasi berjalan lancar dan sesuai
prosedur.
7. Support Operasional Proyek : Menangani kebutuhan
administratif proyek: pengadaan ATK, mengatur
akomodasi, dan logistik
kegiatan.
8. Mengakses dan Mengelola Dokumen : Berhak
membuka, memperbarui, dan menyimpan dokumen
resmi proyek.
9. Mengecek dan Melaporkan Progres Administratif :
Berwenang memverifikasi kelengkapan laporan tim
sebelum diserahkan ke Project Manager.
10. Koordinasi dengan Pihak Terkait :Menghubungi
pihak internal maupun eksternal (vendor, klien, atau
kontraktor) atas nama tim proyek untuk urusan
administrasi.
11. Mengusulkan Kebutuhan Administratif : Berhak
mengajukan permintaan ATK, logistik, atau kebutuhan
penunjang kegiatan proyek lainnya.
7. Manajemen Komunikasi
Manajemen komunikasi proyek merupakan proses perencanaan, pelaksanaan,
pemantauan, dan pengendalian informasi yang dibutuhkan oleh seluruh pihak yang terlibat
dalam proyek. Komunikasi yang efektif menjadi kunci penting dalam memastikan bahwa
informasi yang disampaikan dapat diterima dan dipahami dengan baik oleh semua pihak,
sehingga mencegah terjadinya miskomunikasi atau kesalahan dalam pelaksanaan proyek.
Dalam proyek pengembangan Sistem Informasi Pengelolaan Gudang Logistik ini,
manajemen komunikasi bertujuan untuk mengatur alur informasi antara tim pengembang,
pembimbing akademik, stakeholder dari PT Atlas Wasa Nusantara, serta pengguna akhir
sistem. Informasi yang disampaikan meliputi progres proyek, kendala teknis, hasil
pengujian, dan laporan akhir sistem. Komunikasi dilakukan melalui berbagai media seperti
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rapat, email, laporan berkala, dan dokumentasi tertulis. Untuk mendukung proses tersebut,
berikut adalah tabel rencana manajemen komunikasi yang digunakan selama pelaksanaan
proyek:

Tabel 4. Manajemen Komunikasi

Sl Agenda Wakin Ecaanzzins Partisipan Masukan Keluaran
Pertemuan Jawab
Membahas rencana kerja -
Sekali, saat Catatan
Pembukaan dengan mengacu kepada ekzelus Manager Eauh Perencanasn pertemuan
perencanaar management rek pertama | provek anggota management provek dan rencana
proyek (project management E:]? E (e tim provek A proy ri
plan) erja
MMembahas review status dan
kemajuan proyek dengan
mengacu ke perencanzan
management provek Seluruh
e e | L e
¥ Memantzu dan mengontrol ¥ tim provek = prel N
perubahan vang terjadi, Me-
review rencana kerja vang telah
dilalukan
Fencana
Sekali Selurah Rencana kerja kerja
Perternuan | Transfer pengetahuan menjelang Manager — laporan perkembangan | Laporan
Penutupan | Membahas serah terima proyek | pemutupan Provek tiu%imv ok pakejaau (Progres perkemban
provek 5 pekerjzan) gan
cerjaan

8. Manajemen Perubahan

Manajemen perubahan adalah proses sistematis untuk mengelola setiap perubahan
yang terjadi selama pelaksanaan proyek, baik yang berasal dari tim internal maupun dari
stakeholder eksternal. Dalam proyek pengembangan perangkat lunak seperti sistem
informasi pengelolaan gudang ini, perubahan merupakan hal yang umum terjadi karena
kebutuhan pengguna yang terus berkembang, keterbatasan sumber daya, atau kendala
teknis.

Tujuan utama manajemen perubahan adalah memastikan bahwa setiap usulan
perubahan ditangani secara terstruktur, terdokumentasi dengan baik, serta mendapatkan
persetujuan dari pihak yang berwenang sebelum diterapkan. Hal ini penting agar
perubahan tidak mengganggu anggaran, waktu, maupun kualitas hasil akhir proyek.

Pada proyek ini, perubahan yang berdampak terhadap jadwal atau anggaran harus
diajukan secara resmi melalui proposal yang memuat alasan dan konsekuensinya. Usulan
tersebut dikomunikasikan kepada manajer proyek untuk dibahas bersama stakeholder
terkait. Setiap perubahan juga harus dilengkapi dengan formulir permintaan perubahan
sebagai bukti dan dasar pengambilan keputusan.

Tabel 5. Manajemen Perubahan

Tenis Media | Penanggung | Tim Tindakan
Waktu Terjadi Dokumen Pendukung
Perubahan Evalussi Jawab | Evaluasi Lanjutan
Tim Revisi
Perbahan Manay lbang | Dokumen anal dolcum
at tim.
kebuatahan, | Setelah analisis sistem P“'pek o ;:' g’"gm g k” o k" e N
fimgsional =0 v ot S
stakeholder perancangan
Fevisi desam
Perubshan
Hasil wji dan Tim UL Mockup, laporan | antarmuka &
desain sestpaguim valmotul | 7 V) Progrmmer R et
o eadback user pengembang | foedba pengujian
ulang
Tevisi
Penyesusian Tim proyek
Rapat evaluasi | Manager Gantt Chart laporan | jadwal
waktu Meujelang implementasi - dan
. kb Proyek progres implementasi
implementasi stakeholder | F"°F
& noifikasi
Perubaban Review Perbatkan i
Draft dokumentasi
dokumentes | Seatdokumnentassistems | dokumen | Programmer | Timproyek: | dolaumentasi
sistem
teknis teknis & finalisasi

9. Rencana Belanja (RAB)
Nama Proyek : Proyek Sistem Informasi Pengelolaan Gudang Logistik
Manager proyek: Dita
Tanggal : 31 Juli 2025
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Tabel 6. RAB

Wakin
Tewnga

Tadf | Jumian
Temaga | Tenaga |
Ketja
1

No Gugns Tugas (Task Prayek)

cogrm (Back eod & Fromt End)

ataan Bt perbakan

2 200000
2 200,000
] 100,000
10 100000
100,000
100000
100000
] 2000001 00,000
200000 | 1 00,000
88| 2,100000| 10 | 19,000,000 | 19,000,000
PERENCANAAN TOTAL Rp. 19.000.000,- (Sembilan Belas Tuta Rupiak)

C. Pelaksanaan Proyek
1. Analisa Kebutuhan Software
Proses kegiatan utama pada sisi logistik adalah proses penyimpanan barang yang
datang dari pemasok, proses penyimpanan barang, dan proses pengeluaran barang. Pada
setiap proses tersebut terdapat beberapa tahapan yang harus dilalui secara mendetail.
Dalam operasional sehari hari semua proses tersebut masih dilakukan secara manual dan
berbasis media cetak sehingga terkadang menimbulkan kesalahpahaman antar bagian yang
terlibat didalamnya. Dibutuhkan sebuah sistem informasi berbasis website yang dapat
mengakomodasi kebutuhan dari tim logistik yang bertugas seperti procurement, admin,
staff gudang, manajer, dan marketing. Sistem ini akan memungkinkan seluruh data
perpindahan barang mulai dari barang masuk sampai dengan keluar dapat terintegrasi satu
sama lain sehingga setiap bagian yang ditugaskan akan mendapatkan informasi secara
realtime.
2. Analisa Kebutuhan Pengguna
Analisa kebutuhan pengguna merupakan bagian yang menjabarkan kebutuhan dari
masing masing pada tim logistik yang bertugas di lapangan. Dalam hal ini penjabaran
mengenai masing masing kebutuhan pengguna antara lain adalah sebagai berikut:
a. Halaman Pada Role Procurement
Al. Procurement dapat melakukan login terhadap sistem
A2. Procurement dapat melakukan pengelolaan terhadap data barang
A3. Procurement dapat melakukan pengelolaan data pemasok
A4. Procurement dapat melakukan pengelolaan data barang
AS. Procurement dapat membuat Purchase Order (PO) kepada para supplier
A6. Procurement dapat mengkonfirmasi barang yang diterima berdasarkan dari PO
yang dibuat
AT7. Procurement dapat mengkonfirmasi sales order yang diajukan oleh marketing
AS8. Procurement dapat melakukan manajemen profil
b. Halaman Pada Role Admin
Al. Admin dapat melakukan login
A2. Admin dapat mengakses dashboard
A3. Admin dapat memverifikasi detail bukti serah terima dari Procurement
A4. Admin dapat membuat Surat Jalan
c. Halaman Pada Role Staff Gudang
Al. Staff Gudang dapat melakukan Login
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A2. Staff gudang dapat mengakses halaman dashboard
A3. Staff gudang dapat mengatur lokasi penyimpanan barang
A4. Staff gudang dapat mengonfirmasi barang keluar
d. Halaman Pada Role Manager
A1l. Manager dapat mengakses melakukan login
A2. Manager dapat melihat halaman dashboard
A3. Manager dapat melihat data barang masuk
A4. Manager dapat melihat riwayat mutasi barang
AS5. Manager dapat mengelola daftar lokasi rak
e. Halaman Pada Role Marketing
A1l. Marketing dapat melakukan login
A2. Marketing dapat melihat dashboard
A3. Marketing dapat membuat sales order
A4. Marketing dapat menerbitkan faktur penjualan
3. Use Case Diagram
Berdasarkan dari analisa kebutuan pengguna yang telah dijelaskan sebelumnya,
maka terdapat use case diagram yang diusulkan antara lain adalah sebagai berikut

Gambar 4 Use Case Diagram
4. ERD (Entity Relationship Diagram)

Berdasarkan dari use case usulan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka diperlukan
sebuah database usulan yang harus dipersiapkan untuk dapat menampung data
penyimpanan pada sistem yang akan dibangun. Perancangan database tersebut terdiri dari
berbagai entitas yang saling berelasi satu dengan lainnya. Setiap entitas tersebut kemudian
memiliki atributnya masing masing. perancangan database yang diusulkan kemudian
direpresentasikan dalam diagram ERD sebagai berikut:

Gambar 5. Entity Relationship Diagram (ERD)
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5. Class Diagram
Gambar berikut menunjukkan Classt diagram pada sistem informasi pengelolaan
gudang logistik pada pt. atlas wasa nusantara:

Gambar 6. Class Diagram

6. Sequence Diagram

Berdasarkan.Sequence diagram atau diagram urutan adalah sebuah diagram yang
digunakan untuk menjelaskan dan menampilkan interaksi antar objek-objek dalam sebuah
sistem secara terperinci. Selain itu sequence diagaram juga akan menampilkan pesan atau
perintah yang dikirim, beserta waktu pelaksanaannya. Objek-objek yang berhubungan
dengan berjalannya proses operasi biasanya diurutkan dari kiri ke kanan.

Berikut merupakan gambaran dari Sequence Diagram yang ada pada sistem
informasi pengelolaan gudang logistik pada pt. atlas wasa nusantara:
7. Component Diagram

Gambar berikut menunjukkan component diagram pada sistem informasi
pengelolaan gudang logistik pada pt. atlas wasa nusantara:

----- L= L]

=

Gambar 8. Component Diagram
8. Deployment Diagram
Deployment diagram adalah diagram dalam Unified Modeling Language (UML)
yang menggambarkan arsitektur fisik suatu sistem, memvisualisasikan hubungan antara
komponen perangkat lunak (artefak) dan perangkat keras (node) tempat mereka di-deploy.
Berikut merupakan gambaran dari Deployment Diagram yang ada pada sistem
informasi pengelolaan gudang logistik pada pt. atlas wasa nusantara:
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Gambar 9. Deployment Diagram

9. Activity Diagram
Activity diagram digunakan untuk menjelaskan bagaimana aktifitas yang terjadi
antara pengguna sistem dengan sistem. Masing masing aktifitas tersebut akan menjelaskan
apa yang terjadi sehingga dapat menggambarkan alur yang dialami oleh pengguna dengan
alur yang terjadi pada sistem. Berikut ini adalah activity diagram yang ada pada sistem
informasi warehouse yang diusulkan
a. Activity Diagram Login Procurement
Activity diagram login procuerement adalah diagram aktibitas yang menggambarkan
bagaimana alur dari sisi sistem dan procutement pada saat login yang dilakukan oleh
procurement

‘Acivity Diogram Login Procurement

Procurement Sistom

Gambar 10. Activity Diagram Login Procurement
b. Activity Diagram Kelola data barang
Kelola data barang adalah aktifitas yang dilakukan oleh procurement pada saat
melakukan pengelolaan terhadap daftar barang yang nantinya akan terekam pada stock
sistem.

Gambar 11. Activity Diagram Kelola Data Barang
c. Activity Diagram Kelola Purchase Order
Purchase order adalah aktivitas yang dilakukan oleh procurement pada saat akan
melakukan pengadaan barang yang melibatkan suplier barang, adapun activity diagram
dari aktivitas tersebut digambarkan sebagai berikut:

160



Gambar 12 Activity Diagram Kelola Purchase Order
d. Activity Diagram Mengelola Data Supplier
Pengelolaan data supplier adalah aktivitas yang dilakukan oleh procurement untuk
menambahkan, menhapus, mengedit, dan melihat data dari supplier persediaan. adapun

Gambar 13 Activity Diagram Kelola Data Supplier
e. Activity Diagram Verifikasi Sales Order
Verisfikasi sales order adalah aktivititas yang dilakukan oleh procurement untuk
melakukan pengecekan atas adanya sales order yang diajukan oleh pihak marketing.
Adapun aktivitas tersebut dijelaskan oleh gambar sebagai berikut

Prosmament

®

Gambar 14 Activity Diagram Verifikasi Sales Order
f. Activity Diagram Manajemen Profil Pengguna
Manajemen profil pengguna merupakan aktivitas yang dilakukan procurement
ketika akan melakukan perubahan terhadap data profil seperti perubahan password.
Adapun aktivitas tersebut dijelaskan sebagai berikut
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Activity Diagram ji Profil Pengguna (Pr
Procurement Sistem

Mengakses Halaman
[ Profi ]74{ME nampilkan Halaman Pmﬂﬁ

Melakukan Update data
Kiik Update Data

Gambar 15 Activity Diagram Manajemen Profil Pengguna
g. Activity Diagram Kelola Bukti Penerimaan Barang
Konfirmasi penerimaan barang merupakan aktivitas lanjutan yang dilakukan oleh
procurement setelah membuat purchase order. Adapun aktivitas tersebut dijelaskan

sebagai berikut

Berhasil Update Data

Gambar 16 Activity Diagram Kelola Bukti Penerimaan Barang

h. Activity Diagram Login Staff Gudang
Activity diagram login staff gudang adalah diagram aktivitas yang menggambarkan
bagaimana alur dari sisi sistem dan staff gudang pada saat login yang dilakukan oleh staff

gudang

Gambar 17 Activity Diagram Kelola Bukti Penerimaan Barang
1. Activity Diagram Mengkonfirmasi Bukti Surat Jalan Siap Kirim
Kongirmasi bukti surat jalan siap kirim dilakukan oleh staff gudang pada saat ada
pengajuan barang keluar. Hal tersebut dilakukan setelah staff gudang menerima notifikasi
surat jalan dari admin. Adapuna aktivitas tersebut digambarkan oleh activity diagram

sebagai berikut

162



Gambar 18. Activity Diagram Konfirmasi Daftar Surat Jalan Siap Kirim
j. Activity Diagram Login Manager
Activity diagram login manager adalah diagram aktibitas yang menggambarkan
bagaimana alur dari sisi sistem dan manager pada saat manager yang dilakukan oleh
manager.

‘Activity Diagram Login Manager
Wanager sistem

Gambar 19 Activity Diagram Login Manager
k. Activity Diagram Melihat Daftar Barang Masuk
Activity diagram melihat barang masuk menggambarkan bagaimana aktivitas yang
terjadi pada saat manager akan mekihat daftar barang masuk

Activity Diagram Melihat Daftar Barang Masuk
Manager sistem

Mengakses Halaman Menampilkan Halaman
Incoming Goods Incoming Goods

Gambar 20 Activity Diagram Melihat Daftar Barang Masuk
1. Activity Diagram Melihat Daftar Riwayat Mutasi Barang
Activity diagram melihat daftar riwayat mutasi barang menggambarkan bagaimana
aktivitas yang terjadi pada saat manager akan mekihat daftar mutasi barang

Activity Diagram Melihat Daftar Riwayat Mutasi Barang
Manager Sistem

Mengakses Halaman Stock
Movement

Menampilkan Halaman
Incoming Goods

Gambar 21 Activity Diagram Melihat Daftar Riwayat Mutasi Barang
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m. Activity Diagram Mengelola Lokasi Gudang
Activity diagram mengelola lokasi gudang merupakan aktivitas yang dilakukan oleh
role manager untuk menambah, mengedit, manghapus, dan mencari lokasi gudang yang
terekam pada sistem. Manager dapat melakukan pengelolaan lokasi gudang tersebut untuk
menyimpan data penyimpanan barang yang masuk sehingga akan memudahkan dalam
proses tracking lokasi barang disimpan. Adapun activity diagram lokasi gudang tersebut
dapat dijelaskan oleh gambar sebagai berikut:

Warager

S

Gambar 22 Activity Diagram Mengelola Lokasi Gudang
n. Activity Diagram Manajemen Profil Pengguna (Manager)
Manajemen profil pengguna merupakan aktivitas yang dilakukan manager ketika
akan melakukan perubahan terhadap data profil seperti perubahan password. Adapun
aktivitas tersebut dijelaskan sebagai berikut:

Activity Diagram Profil_Pengguna (Manager)
Manager Sistem

[ ME"““;TZ;E‘S""’" ]—‘{Menampllkan Halaman Proﬂ]

Kiik Update Data

Gambar 23 Activity Diagram Manajemen Profil Pengguna (Manager)
0. Activity Diagram Login Marketing
Activity diagram login marketing gudang adalah diagram aktivitas yang
menggambarkan bagaimana alur dari sisi sistem dan marketing gudang pada saat login.

jagram Login Marketing
Warksing Sistem

Berhasil Update Data

Gambar 24 Activity Diagram Login (Role Marketing)
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p. Activity Diagram Kelola Sales Order
Kelola sales order merupakan aktivitas yang dilakukan oleh marketing untuk
membuat, mengedit, melihat, dan mencari sales order. Sales order dilakukan untuk langkah

Gambar 25 Activity Diagram Kelola Sales Order
q- Activity Diagram Kelola Sales Invoices
Sales invoice adalah hal yang dilakukan oleh marketing pada saat pesanan barang
keluar oleh customers sudah berhasil diproses. Activity dalam mengelola sales invoices

e o i

Gambar 26 Activity Diagram Kelola Sales Invoices
r. Activity Diagram Kelola Customers
Kelola data customers adalah aktivitas yang dilakukan oleh bagian marketing untuk
melakukan penambahan, pengeditan, dan penghapusn data customers yang terdapat pada

Gambar 27 Activity Diagram Kelola Data Costumers
s. Activity Diagram Manajemen Profil Pengguna
Manajemen profil pengguna merupakan aktivitas yang dilakukan marketing ketika
akan melakukan perubahan terhadap data profil seperti perubahan password. Adapun
aktivitas tersebut dijelaskan sebagai berikut
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Activity Diagram Manajemen Profil_Pengguna (Marketing)
Marketing Sistem

—
8
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el erhasil Update Data
Kik Update Data @

Gambar 28 Activity Diagram Manajemen Profil Pengguna (Marketing)

10. User Interface

Berdasarkan dari perancangan sistem yang telah dilakukan sebelumnya, maka
tahapan berikutnya adalah implementasi dari sisttem yang sebelumnya telah
diusulkan.adapun beberapa tampilan user interface dari hasil implementasi sistem tersebut
antara lain adalah sebagai berikut

a. Halaman Login

Halaman login merupakan halaman yang ditampilkan pada saat pertama kali

pengguna sistem mengakses sistem. Tampilan dari user interface halaman login dijelaskan

sebagai berikut

Selamat Datang!

Gambar 29 User Interface Halaman Login

b. Halaman Dashboard Procurement
Halaman dashboard procurement akan menjelaskan mengenai informasi dari
purchase order (PO) yang pernah dilakukan, total penerimaan dari PO yang dipesan,
informasi sales order perlu dikonfirmasi yang sebelumnya diajukan dari marketing yang
belum diproses, dan total supplier dari pemasok barang.

Gambar 30 User Interface Halaman Dashboard Procurement

c. Halaman Items
Halaman items menjelaskan mengenai daftar barang yang ada pada gudang. Daftar
barang tersebut juga akan digunakan untuk kepentingan pembuatan purchase order dari

procurement.
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Gambar 31 User Interface Halaman Items

Dalam halaman tersebut akan terdapat informasi mengenai nama barang, part
number, satuan, stock saat ini, dan aksi. Adapun aksi yang dapat dilakukan oleh
procurement terhadap pengelolaan daftar barang tersebut adalah tambah, edit, ubah, dan
hapus. Untuk mempercepat pencarian data, dalam sistem tersebut juga terdapat navigasi
pencarian data sehingga pada saat keywoard simasukan, sistem akan menampilkan secara
cepat data yang dimaksudkan. Pada saat procurement akan menambahkan daftar barang,
procurement bisa klik tombol tambah barang yang tersedia di sistem.

Gambar 32 User Interface Halaman Formulir Tambah Barang
d. Halaman Purchase Order (PO)

Halaman ini menjelaskan mengenai daftar PO yang telah dibuat oleh procurement.
Pre Order (PO) adalah langkah pertama kali yang harus ditempuh oleh procurement pada
saat akan melakukan pengadaan barang. Data yang ditampilkan pada halaman ini adalah
NO PO, tanggal PO, Supplier penyedia, status, Pihak pembuat, dan aksi. Adapun aksi yang
dapat dilakukan oleh procurement terhadap pengelolaan daftar PO tersebut adalah tambabh,
edit, ubah, lihat, dan hapus. Untuk mempercepat pencarian data, dalam sistem tersebut
juga terdapat navigasi pencarian data sehingga pada saat keywoard simasukan, sistem akan
menampilkan secara cepat data yang dimaksudkan.

Gambar 33 User y{[grface Halaman Daftar Purchase Order

Gambar 34 User Interface Halaman Detail Purchase Order
Pada saat procurement akan menambahkan daftar PO, procurement bisa klik tombol
tambah data tersedia di sistem.
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Gambar 35 User Interface Halaman Detail Purchase Order
e. Halaman Daftar Dokument Bukti Penerimaan Barang (BPB)
Halaman ini digunakan procurement untuk melihat BPB yang belum diproses oleh
procurement pada saat pengadaan barang. BPB dapat dikonfirmasi apabila dari pihak
suppliers sudah mengantarkan barang yang dipesan sebelumnya melewati proses PO.

Gambar 36 User Interface Halaman Daftar Dokumen BPB Yang Dibuat
Untuk membuat dokumen BPB procurment dapat melakukan klik buat BPB baru.
Dalam formulir BPB tersebut kemudian akan menampilkan data dari PO yang sebelumnya
telah dibuat untuk dikonfirmasi

Gambar 37 User Interface Halaman Formulir Tambah BPB
f. Halaman Daftar Sales Order Menunggu Persetujuan
Halaman ini merupakan halaman untuk melakukan konfirmasi sales order yang
diajukan marketing sebagai bagian dari proses yang harus dilakukan pada saat
mengeluarkan barang dari gudang. Setiap sales order yang dibuat oleh marketing
selanjutnya harus diverifikasi oleh procurement terlebih dahulu

Gambar 38 User Interface Halaman Daftar Sales Order Menunggu Persetujuan
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Dalam halaman ini juga terdapat beberapa navigasi yang dapat dioperasikan oleh
procurement antara lain lihat detail sales order yang ketika diklik akan menampilkan data
detail sales order, tombol klik setujui sebagai aksi yang dilakukan untuk menyetujui
pengajuan sales order dari marketing, dan navigasi pencarian data sales order yang telah
masuk dari marketing.

Gambar 39 User Interface Halaman Detail Sales Order
g. Halaman Suppliers
Halaman suppliers digunakan untuk mengelola data suppliers barang

Gambar 40 User Interface Halaman Data Supplier

Gambar 41 User Interface Halaman Tambah Data Supplier
h. Halaman Dashbord Admin Gudang

Dasboard admin gudang akan menginformasikan beberapa data yang berhubungan
dengan barang yang tersimpan di gudang. Dalam hal ini adalah total nilai pada stock, total
item, barang masuk bulan ini, dan barang keluar bulan ini. Di bawah tampilan tersebut
akan terdapat grafik yang menginformasikan data pergerakan barang dan keluar yang
terjadi pada gudang. Sementara itu, pada sebelah bawah akan terdapat informasi dari
penerimaan barang terbaru dan pengeluaran barang terbaru. Dashboard dari sisi admin
lebih kepada informasi informasi yang terjadi pada pergerakan barang pada gudang seperti
adanya proses barang masuk dan barang keluar, sementara itu pada sistem ini kedudukan
admin gudang adalah pihak yang mengkonfirmasi dan pihak yang mengetahui adanya
pergerakan barang masuk dan barang keluar.

Dashboard

Rp.0.00 60

Gambar 42 User Interface Halaman Dashboard Admin Gudang
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1. Halaman Daftar Dokumen BPB Menunggu Verifikasi

Halaman ini digunakan untuk mengkonfirmasi dokumen bukti penerimaan barang
yang dikirimkan dari procurement pada saat terjadi penerimaan barang dari pihak supplier.
Dalam tampilan halaman ini terdapat beberapa navigasi yang dapat difungsikan oleh admin
gudang seperti lihat detail BPB, verifikasi lanjutan penerimaan barang dan scan dokumen
BPB, dan tombol hapus. Admin juga dapat mencari informasi mengenai dokumen BPB
dengan menginputkan keyword pada kolom pencarian. Adapun kolom yang akan
diinformasikan pada halaman ini adalah no, nomor bukti BPB, Tanggal, No PO, Supplier,
dan aksi

Gambar 44 User Interface Halaman Detail BPB

Gambar 45 User Interface Halaman Detail BPB
j. Halaman Konfirmasi Sales Order
Halaman ini difungsikkan untuk mengonfirmasi sales order yang masuk yang
sebelumnya telah dikonfirmasi oleh procurement

Gambar 46 User Interface Halaman Konfirmasi Sales Order

PR — Cetak 1 halaman
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Gambar 47 User Interface Halaman Konfirmasi Sales Order
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Gambar 48 User Interface Halaman Konfirmasi Sales Order
k. Halaman Dasboard Manager
Halaman dashboard manager adalah halaman yang pertama kali akan dimunculkan
pada saat manager berhasil masuk ke dalam sistem

Dashboard

Gambar 49 User Interface Halaman Dashboard Manager
1. Halaman Daftar Barang Masuk
Halaman daftar barang masuk akan menginformasikan semua daftar barang yang
masuk pada gudang

..............

Gambar 50 User Interface Halaman Daftar Barang Masuk
m. Halaman Daftar Riwayat Mutasi Barang
Halaman riwayat mutasi barang akan menginformasikan pergerakan barang yang
ada pada gudang.

Gambar 51 User Interface Halaman Riwayat Mutasi Barang
n. Halaman Kelola Data Lokasi Gudang
Halaman kelola data lokasi gudang difungsikan untuk melakukan pengelolaan data
lokasi gudang yang tersedia.
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Gambar 52 User Interface Halaman Kelola Data Lokasi Gudang

Gambar 53 User Interface Halaman Formulir Tambah Data Lokasi Gudang

0. Halaman Dashboard Marketing
Halaman dashboard maeketing adalah halaman yang pertama kali akan dimunculkan

pada saat marketing berhasil masuk ke dalam sistem.

Dashboard

Rp.
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Gambar 54 User Interface Halaman Dashboard Marketing

p. Halaman Sales Order
Halaman Sales order merupakan halaman yang difungsikan untuk membuat sales

order ketika ada permintaan barang keluar.

Gambar 55 User Interface Halaman Sales Order
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Gambar 56 Usér Interface Formulir Sales Order
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g. Halaman Sales Invoices
Halaman Sales Invoice merupakan halaman yang digunakan untuk menerbitkan
faktur penjualan. Tampilan halaman invoice dijelaskan oleh gambar sebagai berikut

Gambar 57 User Interface Halaman Sales Invoices

Gambar 58 User Interface Halaman Detail Faktur Penjualan

D. Pengujian Aplikasi
1. Pengujian Blackbox

Pengujian aplikasi dilakukan dengan tujuan memastikan hasil dari perangkat lunak
yang dikembangkan telah berfungsi sebagaimana mestinya. Adapun pengujian akan
dilakukan dengan pendekatan blackbox testing dengan hasil sebagai berikut

a. Pengujian untuk role procurement

Berikut ini merupakan hasil dari pengujian untuk role procurement antara lain adalah

sebagai berikut

Tabel 7 Pengujian Blackbox Role Procurement

No | Skenario Pengujian f)liahs:llrapkan Hasil Pengujian | Keterangan

1 Menginputkan form login dengan | Procurement Procurement Hasil
username dan password yang berhasil masuk berhasil masuk Pengujian
sesuai pada sistem ke dalam sistem | ke dalam sistem | Sesuai

2 | Klik tambah data barang pada Data berhasil Data berhasil Hasil
menu Items kemudian ditambahkan dan | ditambahkan dan | Pengujian
menginputkan formulir tambah muncul pop up muncul pop up Sesuai
data barang dengan data yang berhasil berhasil
sesuai dan memenuhi syarat menambahkan menambahkan
pengisian data data

3 | Klik tambah data barang pada Muncul pesan Muncul pesan Hasil
menu Items kemudian error validasi error validasi Pengujian
menginputkan formulir tambah Sesuai
data barang dengan data yang
kurang

4 | Klik ubah data barang pada menu | Data berhasil Data berhasil Hasil
Items kemudian menginputkan diupdate dan diupdate dan Pengujian
formulir barang dengan data yang | muncul pop up muncul pop up Sesuai
sesuai dan memenuhi syarat berhasil berhasil
pengisian

5 | Klik ubah data barang data pada Muncul pesan Muncul pesan Hasil
menu Items kemudian error validasi error validasi Pengujian
menginputkan formulir barang Sesuai
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dengan data yang tidak memenuhi
syarat pengisian/tidak lengkap

6 | Klik Hapus data pada menu Items | Sistem Sistem Hasil
kemudian memilih opsi ya untuk menghapus data | menghapus data | Pengujian
menghapus data yang dimaksud yang dimaksud Sesuai

dan data menjadi | dan data menjadi
hilang hilang

7 | Klik Hapus data pada menu Items | Data akan tetap Data akan tetap Hasil
kemudian memilih opsi tidak berada pada berada pada Pengujian
untuk menghapus data sistem sistem Sesuai

8 | Menginputkan keyword sesuai Sistem Sistem Hasil
dengan data yang ada pada sistem | menampilkan menampilkan Pengujian
di kolom pencarian menu Items data sesuai data sesuai Sesuai

dengan inputan dengan inputan
keyword keyword

9 | Menginputkan keyword di kolom | Sistem Sistem Hasil
pencarian namun keyword yang memunculkan memunculkan Pengujian
dimasukkan tidak ada pada sistem | pesan data tidak | pesan data tidak | Sesuai

ditemukan ditemukan

10 | Klik Tambah PO pada menu Data PO berhasil | Data PO berhasil | Hasil
Purchase Order, kemudian ditambahkan dan | ditambahkan dan | Pengujian
menginputkan formulir dengan muncul pop up muncul pop up Sesuai
data yang lengkap berhasil berhasil

menambahkan menambahkan
data data

11 | Klik Tambah PO pada menu Muncul pesan Muncul pesan Hasil
Purchase Order, kemudian error validasi error validasi Pengujian
menginputkan formulir dengan Sesuai
data yang kurang lengkap

12 | Klik Ubah data pada menu Data berhasil Data berhasil Hasil
Purchase Order, kemudian diupdate dan diupdate dan Pengujian
menginputkan formulir dengan muncul pop up muncul pop up Sesuai
data yang lengkap berhasil berhasil

13 | Klik Ubah data pada menu Muncul pesan Muncul pesan Hasil
Purchase Order, kemudian error validasi error validasi Pengujian
menginputkan formulir dengan Sesuai
data yang tidak lengkap

14 | Klik Hapus data pada menu Sistem Sistem Hasil
Purchase Order, kemudian menghapus data | menghapus data | Pengujian
memilih opsi ya yang dimaksud yang dimaksud Sesuai

15 | Klik Hapus data pada menu Data akan tetap Data akan tetap Hasil
Purchase Order, kemudian berada pada berada pada Pengujian
memilih opsi tidak sistem sistem Sesuai

16 | Menginputkan keyword sesuai Sistem Sistem Hasil
data yang ada di kolom pencarian | menampilkan menampilkan Pengujian
menu Purchase Order data sesuai data sesuai Sesuai

dengan inputan dengan inputan
keyword keyword

17 | Menginputkan keyword di kolom | Sistem Sistem Hasil
pencarian namun keyword yang memunculkan memunculkan Pengujian
dimasukkan tidak ada pada sistem | pesan data tidak | pesan data tidak | Sesuai

ditemukan ditemukan
18 (Role Admin) Klik Verifikasi & Status data Status data Hasil
Unggah Scan pada menu Goods berubah menjadi | berubah menjadi | Pengujian
Receipts dengan mengunggah file | "Terkonfirmasi" | "Terkonfirmasi" | Sesuai
yang benar dan stok barang | dan stok barang
bertambah bertambah
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19 (Role Admin) Klik Verifikasi & Muncul pesan Muncul pesan Hasil
Unggah Scan dengan tidak error validasi error validasi Pengujian
mengunggah file atau file tidak Sesuai
valid

20 (Role Staff) Klik Atur Lokasi pada | Lokasi barang Lokasi barang Hasil
menu Goods Storage kemudian berhasil diupdate | berhasil diupdate | Pengujian
pilih lokasi penyimpanan yang dan muncul pop | dan muncul pop | Sesuai
valid up berhasil up berhasil

21 (Role Marketing) Klik Buat Sales | Data berhasil Data berhasil Hasil
Order pada menu Sales Orders ditambahkan dan | ditambahkan dan | Pengujian
dengan data yang lengkap muncul pop up muncul pop up Sesuai

berhasil berhasil
menambahkan menambahkan
data data

22 (Role Marketing) Klik Buat Sales | Muncul pesan Muncul pesan Hasil
Order dengan data yang tidak error validasi error validasi Pengujian
lengkap Sesuai

23 (Role Procurement) Klik Setujui Status SO Status SO Hasil
pada menu Sales Order Approvals | berubah menjadi | berubah menjadi | Pengujian
untuk SO yang berstatus "Dibuat" | "Disetujui"” "Disetujui" Sesuai

24 (Role Admin) Klik Buat Surat Sistem membuat | Sistem membuat | Hasil
Jalan pada menu Goods Releases dokumen Surat dokumen Surat Pengujian
untuk SO yang sudah "Disetujui” Jalan dan status Jalan dan status Sesuai

SO berubah SO berubah
menjadi "Siap menjadi "Siap
Dikirim" Dikirim"

25 (Role Admin) Klik Cetak Surat Halaman cetak Halaman cetak Hasil

Jalan pada menu Goods Releases | dokumen dokumen Pengujian
muncul, muncul, Sesuai
menampilkan menampilkan
data dengan data dengan
benar, dan dialog | benar, dan dialog
cetak otomatis cetak otomatis
muncul muncul

26 (Role Staff) Klik Keluarkan Stok barang Stok barang Hasil
Barang pada menu Goods berkurang, status | berkurang, status | Pengujian
Dispatch untuk Surat Jalan yang Surat Jalan Surat Jalan Sesuai
berstatus "Siap Dikirim" berubah menjadi | berubah menjadi

"Sudah Keluar", | "Sudah Keluar",
dan SO berubah | dan SO berubah
menjadi "Sudah | menjadi "Sudah
Keluar" Keluar"

27 (Role Marketing) Klik Buat Sistem membuat | Sistem membuat | Hasil
Faktur pada menu Sales Invoices faktur, status SO | faktur, status SO | Pengujian
untuk SO yang sudah "Sudah berubah menjadi | berubah menjadi | Sesuai
Keluar" "Ditagih", dan "Ditagih", dan

muncul pop up muncul pop up
berhasil berhasil

28 (Role Marketing) Klik Cetak Halaman cetak Halaman cetak Hasil
Faktur pada menu Sales Invoices dokumen dokumen Pengujian

muncul, muncul, Sesuai
menampilkan menampilkan

data dengan
benar, dan dialog
cetak otomatis
muncul

data dengan
benar, dan dialog
cetak otomatis
muncul
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29 (Role Manager) Mengakses menu | Sistem Sistem Hasil

Incoming Goods menampilkan menampilkan Pengujian
daftar barang daftar barang Sesuai
masuk dan masuk dan
informasi informasi
penanggung penanggung
jawab jawab

30 (Role Manager) Mengakses menu | Sistem Sistem Hasil

Stock Movement menampilkan menampilkan Pengujian
riwayat lengkap | riwayat lengkap | Sesuai
mutasi stok mutasi stok
barang barang

31 (Semua Role) Mengakses Sistem Sistem Hasil

Dashboard masing masing menampilkan menampilkan Pengujian
ringkasan data, ringkasan data, Sesuai
grafik, dan grafik, dan
aktivitas terbaru | aktivitas terbaru
sesuai peran sesuai peran

32 Mencari data di menu yang Sistem hanya Sistem hanya Hasil
memiliki fitur pencarian dengan menampilkan menampilkan Pengujian
keyword yang valid dan spesifik data yang cocok | data yang cocok | Sesuai

dengan keyword | dengan keyword
yang diinput yang diinput

33 Mencari data di menu yang Sistem Sistem Hasil
memiliki fitur pencarian dengan menampilkan menampilkan Pengujian
keyword yang tidak ditemukan pesan "Data pesan "Data Sesuai

tidak ditemukan" | tidak ditemukan"

34 Mencoba masuk ke menu yang Sistem Sistem Hasil
tidak sesuai dengan hak akses memunculkan memunculkan Pengujian
(misalnya, role Marketing pesan error pesan error Sesuai
mencoba mengakses menu Goods | "Unauthorized" "Unauthorized"

Releases) atau halaman atau halaman
kosong kosong

35 Mencoba mengakses URL secara | Sistem Sistem Hasil
langsung ke menu yang tidak mengembalikan | mengembalikan | Pengujian
sesuai dengan hak akses error 403 error 403 Sesuai

Forbidden atau Forbidden atau
404 Not Found 404 Not Found

36 Logout dari sistem Pengguna Pengguna Hasil
diarahkan ke diarahkan ke Pengujian
halaman login halaman login Sesuai
dan sesi berakhir | dan sesi berakhir

2. Uji Performa

Apache JMeter adalah sebuah aplikasi open source berbasis Java yang dirancang
untuk mengukur standar pengujian fungsional dan menganalisis performa. Awalnya
ditujukan untuk pengujian aplikasi web, alat ini telah diperluas untuk menguji berbagai
sumber daya statis dan dinamis, seperti layanan web (SOAP / REST), database, dan
aplikasi FTP. JMeter dapat digunakan untuk mensimulasikan beban kerja besar pada
server, jaringan, atau cluster server untuk menguji ketahanan sistem dan mengevaluasi
kinerja keseluruhannya di bawah berbagai jenis beban. Dalam konteks sistem manajemen
gudang ini, pengujian performa bertujuan untuk memastikan bahwa setiap fitur utama,
seperti pencatatan transaksi dan akses dashboard, dapat berjalan dengan stabil dan cepat
meskipun diakses oleh banyak pengguna secara bersamaan.

a. Menentukan Test Plan dan Target Pengujian

Langkah awal dalam pengujian ini adalah menentukan test plan dan target performa

yang diharapkan dari aplikasi. Pengujian dilakukan terhadap fitur fitur kritis sistem
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manajemen gudang untuk memastikan keandalan operasional. Target pengujian aplikasi
ini adalah sebagai berikut:

1) Waktu Muat (Loading Time): Waktu yang dibutuhkan untuk memuat halaman atau
menyelesaikan transaksi tidak boleh lebih dari 3 detik.

2) Penggunaan Memori Proses: Penggunaan memori oleh sistem tidak boleh melebihi
400 MB saat dalam kondisi beban normal.

3) Keberhasilan Data: Setiap transaksi (misalnya, membuat Purchase Order, mencatat
Goods Receipt, atau menyetujui Sales Order) harus berhasil diproses tanpa
kehilangan data.

b. Pengujian Thread Group Testing
Untuk mengukur performa sistem, kami melakukan pengujian beban menggunakan
metode Black Box dan Gorilla Testing berdasarkan skenario pengguna yang realistis.
Pengujian dilakukan dengan beban 100 pengguna virtual yang secara terus menerus
melakukan permintaan baru setiap 0,1 detik. Konfigurasi ini dirancang untuk
mensimulasikan kondisi puncak penggunaan. Hasil pengujian awal menghasilkan data
sebagai berikut:

Gambar 59 Konfigurasi Thread Group Testing

Gambar 60 Data Hasil Pengujian
Dari hasil pengujian, dapat dianalisis bahwa dengan 100 pengguna yang aktif, sistem
berhasil memproses permintaan dengan beban yang signifikan. Penggunaan memori
proses berada dalam rentang yang stabil, dengan nilai minimum dan maksimum yang
masih dalam batas toleransi.
c. Hasil Analisa Pengujian
1) Waktu Proses (Process Time)
Berdasarkan hasil pengujian, waktu rata rata yang dibutuhkan sistem untuk
merespons permintaan transaksi utama (seperti membuat pesanan atau mencatat
barang) berkisar antara 400ms hingga 1.5 detik, yang masih berada di bawah
target 3 detik. Grafik waktu respons menunjukkan bahwa sistem merespons
secara konsisten meskipun beban meningkat.

Raspense Time Graph

Gémbar 61 Response Time Graph
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2) Aggregate Time
Dari hasil pengujian, waktu agregat yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
seluruh permintaan pengujian tidak lebih dari 121 detik. Angka ini menunjukkan
bahwa sistem mampu menangani seluruh beban kerja dalam durasi yang efisien,
dengan tingkat kesalahan yang sangat rendah, mengonfirmasi stabilitas dan
keandalan sistem.

Gambar 62 Aggregate Time

3. Tahap Pengujian Penerimaan Sistem
Tahap penerimaan sistem apakah sistem tersebut mudah digunakan oleh para
pengguna atau tidak, anda harus melakukan pengujian keterimaan oleh pengguna. Teknik
yang digunakan adalah user acceptence Test (UAT):

00)

o —— el e

4. Tahap Pengujian Penerimaan Sistem
Penutup proyek ini berisikan rangkaian aktifitas aktifitas yang telah dicapai selama
proyek sistem informasi pengelolaan gudang logistik ini berjalan. Aktifitas yang telah
dilakukan dari wawancara, observasi, pengumpulan data proyek sistem informasi
pengelolaan gudang logistik pada PT Atlas Wasa Nusantara dilaksanakan dengan baik oleh
penulis. Tujuan Penutupan Proyek ini adalah:
a. Semua tujuan proyek telah tercapai
b. Seluruh pekerjaan telah diselesaikan sesuai spesifikasi
¢. Dokumen proyek diserahkan dan diarsipkan
d. Evaluasi dan pembelajaran proyek didokumentasikan.
Kesimpulan yang didapat penutup proyek ini adalah laporan proyek sistem informasi
yang telah di buat. Selain laporan yang telah dibuat, website pengelolaan sistem gudang
logistik telah sepenuhnya selesai.

KESIMPULAN
Berdasarkan dari pembahasan yang sudah peneliti kemukakan, peneliti memperoleh
kesimpulan yaitu :
1. Seluruh pengujian blackbox pada sistem informasi warehouse pada PT AWN mtelah
berfungsi sebagaimana mestinya sesuai dengan yang diharapkan
2. Proyek sistem infomasi warehouse PT AWN telah dapat mengakomodir semua
kebutuhan dari proses operasional gudang
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3.  Waktu rata rata yang dibutuhkan sistem untuk merespons permintaan transaksi utama
(seperti membuat pesanan atau mencatat barang) berkisar antara 400ms hingga 1.5
detik, yang masih berada di bawah target 3 detik. Grafik waktu respons menunjukkan
bahwa sistem merespons secara konsisten meskipun beban meningkat.

4. Hasil Pengujian aggregate time telah menunjukkan untuk menyelesaikan seluruh
permintaan pengujian tidak lebih dari 121 detik. Angka ini menunjukkan bahwa
sistem mampu menangani seluruh beban kerja dalam durasi yang efisien, dengan
tingkat kesalahan yang sangat rendah, mengonfirmasi stabilitas dan keandalan sistem.

Saran

Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis terkait dengan adanya proyek sistem
informasi logistik ini adalah sebagai berikut:

1. Diperlukan nya perawatan sistem (maintenance) terhadap hardware maupun software
secara rutin dan terencana.

2. Selalu dilakukan backup penyimpanan data secara berkala, untuk menghindari
terjadinya kehilangan data yang disebabkan kerusakan pada sistem tersebut.

3. Melakukan pengembangan berbasis perangkat lunak ponsel android agar terdapat
versi aplikasi mobilenya

4. Selalu melakukan pelatihan secara berkala pada pengguna untuk dapat menggunakan

sistem ini dengan baik

Mengembangkan fitur fitur yang dapat mempermudah proses operasional gudang

6. Mengembangkan sistem untuk dapat dikolaborasikan dengan IOT sehingga
penginputan data dapat lebih cepat dengan adanya perangkat keras tambahan yang
dikolaborasikan dengan perangkat lunak.
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